BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Shalatiyah Bitin

Pada tahun 1952 tepatnya pada bulan Rabiul Awal berkumpul beberapa
alumnus yang telah selasai menuntut ilmu pengetahuan agama (belajar) di Timur
tengah (Makkah dan Madinah) yaitu Haji Abdurrahman (H. Durahman), KH. Darman
Fauzi dan H. Muslim. Ketiga tokoh tersebut telah dipengaruhi oleh gerakan
pembaharuan Islam yang ada di Kota Makkah dan ikut mengumandangkan bahwa
umat Islam Indonesia membutuhkan lembaga-lambaga pendidikan yang memberikan
pelajaran yang seimbang dalam ilmu agama dan ilmu ke-ahlian dunia, seruan-seruan
tersebut itu di dorong oleh munculnya kesadaran bahwa ummat Islam Indonesia telah
jauh ketinggalan dalam bidang pendidikan.

Pada tahun 1953 M. atau tahun 1374 H.berdirilah lembaga pendidikan dengan
nama Ijtiadul Ma’had Islam (IMI) dengan luas bangunan 7X6 M diatas tanah 10X10
M terletak di Desa Bitin (sekitar 1 km dari jarak bangunan saat ini) pertengahan tahun
1966 dibangun tingkat lanjutan pertama (Madrasah Tsanawiyah) dan tingkat lanjutan

atas (Madrasah Aliyah).
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2. Profil Madrasah

a. ldentitas Sekolah

NSM : 131263080054

NPSN : 30315558

Nama Sekolah : MA Shalatiyah Bitin
Alamat sekolah : Jin. Karamat Rt.04 No0.173
Provinsi . Kalimantan Selatan
Kabupaten : Hulu Sungai Utara
Kecamatan . Danau Panggang

Desa . Bitin

Kode Pos . 71453

No. Telp/HP : 081349712875

No Rek. Sekolah : 004.03.01.19711.3 / BPD Amuntai
Izin Operasional : WO/6/P.32/P.0/0.18/1994
Tanggal : 28 Desember 1994

Tahun berdiri : 1990

NPWP : 00.837.843.2-735.000
Kepemilikan tanah . Yayasan Shalatiyah

Luas Tanah : 2208 m2

Daya Listrik : 900 V
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SK Akreditasi : 029/BAP-SM/PROV-15/LL/X1/2011

: C

b. Visi dan Misi

Visi:

Misi:

Menuju terwujudnya Madrasah Aliyah yang unggul dan islami, populis

dan berkualitas

e Islami: yaitu madrasah yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT dengan berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur

Populis: Yaitu Madrasah yang selalu dicintai oleh masyarakat,
karena tumbuh dari masyarakat dan dikembangkan oleh
masyarakat

Berkualitas: yaitu madrasah yang mampu mencetak anak-anak
bangsa yang  memiliki  kemampuan ilmu  pengetahuan,
keterampilan yang unggul dan sanggup menghadapi tentangan

masa depan dengan zikir dan pikir.

Melaksanakan pelayanan kegiatan pembelajaran dengan fasilitas
dan sumber belajar yang memadai.

Melaksankan praktek keagamaan, laboraturium, dan keterampilan.
Membina sumber daya manusia yang disiplin, menguasai IPTEK
dan kesenian dalam suasana keagamaan (Islami).

Meningkatkan prestasi Akademik dan Non Akademik.



c. Prestasi yang Pernah Dicapai Sekolah

1) Akademik
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Tabel 4.1 Prestasi yang Pernah Dicapai MA Shalatiyah Bitin Pada Bidang Akademik

No Kejuaraan Tingkat Tahun
1 | Juara 1 MTQ Pelajar Kacamatan 2000
2 | Juara 1 Kaligrafi Kabupaten 2001
3 | Rangking 2 perolehan NEM Kabupaten 2003
4 | Juara 1 Tenda darurat Kabupaten 2006
5 | Juara 2 Olimpiade Komputer Kabupaten 2007
6 | Juara 3 MTQ Fahmil Al-Qur’an Kabupaten 2008
7 | Juara 2 perolehan NEM UN Kabupaten 2009
8 | Juara 2 Kaligrafi Kabupaten 2010
9 | Juara 3 Cerita Kabupaten 2011
10 | Juara 2 Cerita Bahasa Banjar Kabupaten 2013
11 | Juara 2 Forum Pelajar Indonesia Nasional 2014
12 | Juara 3PMR Kabupaten 2015
12 | Juara 1 KSM Ekonomi Kabupaten 2015
13 | Juara 2 KSM Kimia Kabupaten 2015

2) Non Akademik

Tabel 4.2 Prestasi yang Pernah Dicapai MA Shalatiyah Bitin Pada Bidang Non

Akademik
No Kejuaraan Tingkat Tahun
1 | Juara 2 Takraw Kabupaten 2001
2 | Juara Harapan 1 sepak Bola Kabupaten 2002
3 | Juara 2 Persami Pramuka Kabupaten 2003
4 | Juara 3 Sepak bola Kecamatan 2004
5 | Juara har 1 Karnaval tahun Baru Islam Kebupaten 2006
6 | Juara 3 Sekolah Bersih Kabupaten 2007
7 | Juara 3 Sekolah Tilawah Kabupaten 2016




3. Sarana Dan Prasarana Pendidikan
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Tabel 4.3 Deskripsi Sarana dan Prasarana Pendidikan yang Dimiliki MA Shalatiyah

Bitin

No

Jenis Ruangan

Kondisi

Jumlah | Luas (m?)

Baik Rusak

Kelas KBM

3 622

Laboratorium IPA

a. Lab. Fisika

b. Lab. Biologi

c. Lab. Kimia

d. Lab. Komputer

Perpustakaan

Keterampilan

Kesenian

Olah raga

OSIS

Mushalla

1 1250

[{el e o] EN]Kop) Néa] [N-N KIV)

Aula

1 600

4. Keadaan Guru, Staf Tata Usaha Dan Siswa

a. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha

Tabel 4.4 Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha

. Pendidikan Mengajar Mata
No Nama/Nip Terakhir Status Pelajaran
IAIN_Antasgri | |
1 | Ahyani, S. Ag Banjarmasm_ Honor limu Kalam
Fak Ushuluddin Sejarah
Drs. Laseri, A. Ma. Pd IAIN Antasari
2 | Nip. Banjarmasin Guru Bantu Bahasa Arab
196301152007011015 Fak.Tarbiyah
Hj. Aisyah, S. H. | STAIN .
3 | Nip. Palangkaraya PNS Ig&l?
198004052007102006 Fak.Syariah
, S1 BK Unlam
5 | Supian, S. Pd STAI Rakha Honor Penjeskes
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Pendidikan

Mengajar Mata

No Nama/Nip Terakhir Status Pelajaran
STAIN
6 | Habibah, S. Pd Palangkaraya Honor B. Indonesia
Fak.Tarbiyah
STAIN
7 | H. Ahmad Auria, S. Ag Palangkaraya Honor TIK
Fak.Tarbiyah
8 | H. Sirajudin MA Darussalam Honor Al-Qur’an Hadis
) Ibnul Amin o
9 | H.Riduan Pamangkih Honor Usul Figih
IAIN Antasari
10 | Khairul Muna, S. Pd. | Banjarmasin Honor Bahasa Inggris
Fak.Tarbiyah
FKIP Unlam
11 | Widha Baiti, S. Pd . Honor Matematika
Jur.Matematika
FKIP Unlam
12 | Thonie Iswanto, S. Pd Jur. Ekonomi Guru Bantu Ekonomi
Fak.Tarbiyah
13 | Nor Azizah, S. Pd IAIN Bjm Honor Matematika
Jur.Matematika
14 | M. Aminuddin, S.Pd. 1 Amuntai Honor Tauhid
Unlam
15 | Ika Jufri Resmana, S. Pd Banjarmasin Guru bantu Geografi
Jur.Geografi
. . MA. .
16 | H. Zainal Arifin Darussalam Honor Akidah Akhlak
Unlam
17 | Yenni Pressinda Banjarmasin Guru Bantu Sosiologi
Jur.MIPA
Unlam
18 | Slamet Riadi, S. Si Banjarmasin Honor Il:<||sr|nk|:
Jur.Sosiologi
) MA Shalatiyah
19 | Mulyadi Bitin Honor TU
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b. Keadaan Siswa

Tabel 4.5 Distribusi Keadaan Siswa

Tahun Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah (Orang)
Pelajaran (Orang) (Orang) (Orang)
2001/2002 32 20 19
2002/2003 38 27 19
2003/2004 37 10 27
2004/2005 76 18 26
2005/2006 16 31 35
2006/2007 24 15 31
2007/2008 26 21 12
2008/2009 27 27 15
2009/2010 33 27 27
2010/2011 25 30 29
2011/2012 27 25 30
2012/2013 33 26 22
2013/2014 20 32 25
2014/2015 25 19 31
2015/2016 28 25 19
2016/2017 30 27 25

B. Penyajian Data
1. Data Gaya Belajar

Penelitian dilaksanakan semua siswa kelas X IPS yang hadir, sehingga objek
penelitian berjumlah 30 orang. Penelitiaan dilaksanakn pada tanggal 3 Mei 2017
untuk pengumpulan data gaya belajar siswa dengan menggunakan angket. Siswa
dikelompokkan menjadi tiga kategori berdasarkan banyaknya pillhan jawaban “ya”
yang dicontreng siswa. Kolom dengan pilhan “ya” terbanyak menunjukkan gaya
belajar yang dimiliki siswa. Berdasarkan data yang dikumpulkan, pengelompokkan

siswa berdsarkan gaya belajar yang dimiliki mereka adalah sebagai berikut:
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Tabel. 4.6 Distribusi Gaya Belajar Siswa Kelas X MA Shalatiyah Bitin

No Gaya Belajar Banyak Orang Persentase
1 | Visual 10 33,33%
2 | Auditori 7 23,33%
3 | Kinestetik 13 43,33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tebel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 30 siswa kelas X MA
Shalatiyah Bitin paling banyak siswa memiliki gaya belajar kinestetik yaitu sebanyak
13 orang atau sekitar 43,33%. Kemudian 10 orang atau sekitar 33,33% memiliki gaya

belajar auditori dan 7 orang atau sekitar 23,33% memiliki gaya belajar visual.

2. Data Kemampuan Representasi Matematis

Penelitian untuk mengumpulkan data kemampuan representasi matematis
dilaksankan pada tanggal 4 Mei 2017. Penelitian ini dilaksankan oleh 30 orang siswa
kelas X MA Shalatiyah Bitin. Instumen tes ini terdiri dari tiga butir soal, yaitu satu
soal untuk kemampuan representasi visual, satu soal untuk kemampun representasi
kata-kata, dan satu soal untuk kemampuan representasi simbolik. Pemberian tes
kemampuan representasi matematis ini dilaksanakan setelah pembelajaran tentang
Materi Dimensi Tiga selesai disampaikan oleh guru bidang studi matematika pada
sekolah tersebut.

Adapun hasil kemampuan representasi matematis siswa kelas X MA

Shalatiyah adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Dimensi Tiga Berdasarkan Tingkat Kemampuan

Tingkat Kemampuan f % Kategori
86 — 100 0 0 Sangat Baik
76—= 86 2 6,67 Baik
60—=< 76 4 13,33 Cukup
55—= 60 4 13,33 Kurang

0—=< 55 20 66,67 Kurang Sekali
Jumlah 30 100

Dari tebel 4.7 diperoleh informasi bahwa hasil kemampuan representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan 3 butir soal adalah 66,67% atau sebanyak 20
orang memperoleh nilai di bawah dari 55 atau dalam kualifikasi kurang sekali,
13,33% atau sebanyak 4 orang dalam kualifikasi kurang dan cukup, serta hanya
6,67% atau sebanyak 2 orang dalam kualifikasi baik. Sedangkan yang berada dalam
kualifikasi sangat baik tidak ada satu orangpun.

3. Data Kemampuan Representasi Ditinjau dari Gaya Belajar

Setelah menglompokkan 30 siswa kelas X MA Shalatiyah Bitin kedalam tiga
jenis gaya belajar sekarang penelitian ini akan melihat hasil kemampun representasi
matematis yang dimiliki masing-masing gaya belajar.

Berdasarkan data yang dikumpulkan kemampuan representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan tiga soal kemampuan representasi ditinjau dari gaya

belajar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Persentase Rata-Rata Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau
dari Gaya Belajar pada Materi Dimensi Tiga

Gaya Belajar % Kategori
Visual 46,43 Kurang Sekali
Auditori 47,50 Kurang Sekali
Kinestetik 50,64 Kurang Sekali

Dari tebel 4.8 diperoleh informasi bahwa kemampuan representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan tiga jenis soal representasi adalah siswa yang memiliki
gaya belajar visual sekitar 46,43% dengan kategori kurang sekali. Siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial memiiki kemampuan representasi sekitar 47,50%
dengan Kkategori kurang sekali. Sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik memiliki kemampuan representasi sekitar 50,64% dengan kategori kurang
sekali.

Jika dirincikan hasil kemampuan representai matematis yang diperoleh
masing-masing siswa ditinjau dari gaya belajar berdasarkan tingkat penguasaan yang
dimiliki mereka maka hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.9 Kemampuan Representasi Matematis yang Diperoleh Masing-Masing
Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar Berdasarkan Tingkat Penguasaan

Gaya Kualifikasi (%)

belajar Sangat Baik Baik Cukup Kurang Kurang Sekali
Visual 0 0 14,28 0 85,71
Auditori 0 0 20 20 60
Kinestetik 0 15,38 7,69 15,38 61,54

Dari tabel 4.9 diperoleh informasi bahwa dari 7 orang siswa yang memiliki
gaya belajar visual tidak ada satu siswapun yang berada pada kualifiksi sangat baik

baik maupun kurang. Sedangkan siswa yang berada pada kualifikasi cukup adalah
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sekitar 14,28% atau hanya 1 orang saja. Sementara sisanya berada pada kualifikasi

rendah yaitu sekitar 85,71% atau sebanyak 6 orang.

Sama halnya dengan tipe gaya belajar visual, dari 10 orang siswa yang
memiliki gaya belajar auditorial pun tidak memiliki satu orangpun yang berada pada
kualifikasi baik maupun sangat baik. Sedangkan siswa yang berada pada kualifikasi
cukup dan kurang sekitar 20% atau sebanyak 2 orang. Sementara sisanya berada

pada kualifikasi kurang sekali yaitu sekitar 60% atau sebanyak 6 orang.

Dari 13 orang siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik juga tidak memiliki
satu orangpun pada Kkuaifikasi sangat baik, tetapi pada kualifikasi baik memiliki
15,38% atau sebanyak 2 orang. Sedangkan pada kualifikasi cukup adalah sekitar
7,59% atau sebanyak 1 orang dan pada kualifikasi kurang sekitar 15,38% atau
sebanyak 2 orang serta sisanya berada pada kualifikasi kurang sekali yaitu sekitar

61,54% atau sebanyak 8 orang.

Instrumen tes kemampun representasi terdiri dari 3 butir soal yang mana
masing-masing soal menunjukkan kemampuan representasi matematis yang berbeda-
beda. Pengerjaan soal nomor 1 adalah untuk mengetahui kemampuan representasi
visual (Drawing) dimana pada soal nomor 1 ini siswa diminta untuk merepsentasikan
bentuk kata-kata menjadi sebuah gambar yang benar. Pengerjaan soal nomor 2 untuk
mengetahui kemampuan representasi kata-kata (written text) dimana siswa diminta
untuk menuliskan interpretasi dari representasi visual yang disajikan. Sedangkan pada

soal nomor 3 untuk mengetahui kemampuan representasi ekspresi matematik
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(mathematical expressions) dimana siswa diminta dapat menyelesaikan soal tersebut
dengan melibatkan ekspresi matematika yang benar.

a. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Visual

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kemampuan masing-masing jenis
representasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah  sebagai

berikut:

Tabel 4.10 Persentase Masing-Masing Jenis Kemampuan Representasi Matematis
Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Visual

No Bentuk Representasi % Kategori
1 | Visual (Drawing) 28,57 | Kurang Sekali
2 | Kata-Kata (Written) 53,57 | Kurang Sekali
3 | Ekspresi Matematik (Matematial Expressions) 57,14 Kurang

Dari tabel 4.10 diketahui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual
memiliki kemampuan representasi visual (drawing) sekitar 28,57% dengan kategori
Kurang Sekali. Sementara itu kemampuan representasi kata-kata (written) adalaah
sekitar 53,57% dengan kategori kurang sekali, sedangkan kemampuan representasi
ekspresi matematik (mathematical expressions) sekitar 57,14% dengan kategori

kurang.

Jika kita menggolongkan kemampuan representasi siswa yang memiliki gaya
belajar visual pada kategori mampu dan tidak mampu maka dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.11 Distribusi Kemampuan Representasi Siswa yang Memiliki Gaya Belajar
Visual Pada Kategori Mampu dan Tidak Mampu

Skor (%)
No Bentuk Representasi Tidak Mampu | Kurang Mampu Mampu
(0-2) (©) (4)
1 | Visual (Drawing) 100 0 0
2 | Kata-Kata (Written) 71,43 14,28 14,28
Ekspresi Matematik
3 (Matematial Expressions) 57.14 28,57 14,28

Dari tabel 4.11 diketahui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual pada
Kemampuan representasi visual (drawing) semuanya atau 100% berada pada kategori
tidak mampu. Sedangkan pada representasi kata-kata (written) 71,43% berada pada
kategori tidak mampu dan 14,28% berada pada kategori kurang mampu dan mampu.
Sementara itu pada representasi ekspresi matematik (mathematical expressions)
57,14% berada pada kategori tidak mampu, 28,57% pada kategori kurang mampu

dan 14,28% pada kategori mampu.

b. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Auditorial

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kemampuan masing-masing jenis
representasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.12 Persentase Masing-Masing Jenis Kemampuan Representasi Matematis
Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Auditorial

No Bentuk Representasi % Kategori

1 | Visual (Drawing) 47,5 | Kurang Sekali
2 | Kata-Kata (Written) 50 Kurang Sekali
3 | Ekspresi Matematik (Matematial Expressions) 45 Kurang Sekali
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Dari tabel 4.12 diketahui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditorial
mempunyai kemampuan representasi visual (drawing) sekitar 47,5% dengan kategori
kurang sekali. Kemudian kemampuan representasi kata-kata (written) adalah 50%
dengan kategori kurang sekali dan terkakhir kemampuan representasi ekspresi

matematik (mathematical exprssions) adalah 45% dengan kategori kurang sekali.

Jika kita menggolongkan kemampuan representasi siswa yang memiliki gaya
belajar auditorial pada kategori mampu dan tidak mampu dapat dilihat pada tabel

berikut;

Tabel 4.13 Distribusi Kemampuan Representasi Siswa Yang Memiliki Gaya Belajar
Auditorial pada Kategori Mampu dan Tidak Mampu

Skor (%)
No Bentuk Representasi Tidak Mampu | Kurang Mampu Mampu
(0-2) 3) (4)
1 | Visual (Drawing) 70 20 10
2 | Kata-Kata (Written) 70 30 0
Ekspresi Matematik
3 (Matematial Expressions) 100 0 0

Dari tabel 4.13 diketahui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditorial
pada kemampuan representasi visual (drawing) 70% siswa berada pada kategori tidak
mampu, 20% siswa pada kategori kurang mampu dan 10% siswa pada kategori
mampu. Sementara itu pada kemampuan representasi kata-kata (written) 60% siswa
berada pada kategori tidak mampu dan sisanya 40% siswa berada pada kategori
kurang mampu. Sedangkan pada kemampuan representasi ekspresi matemtik

(mathematical expressions) 100% atau semuanya ada pada kategori kurang mampu.
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c. Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Kinestetik

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  kemampuan  masing-masing
representasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar Kinestetik adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.14 Persentase Masing-Masing Jenis Kemampuan Representasi Matematis
Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Kinestetik

No Bentuk Representasi % Kategori
1 | Visual (Drawing) 40,38 | Kurang Sekali
2 | Kata-Kata (Written) 51,92 | Kurang Sekali
3 | Ekspresi Matematik (Matematial Expressions) 59,61 Kurang

Dari tabel 4.14 diketahui bahwa kemampuan representasi mmatematis siswa
yang memiliki gaya belajar Kinestetik adalah kemampuan representasi visual
(drawing) sekitar 40,38% dengan kategori kurang sekali dan kemampuan representasi
kata-kata (written) sekitar 51,92% dengan kategori kurang sekali serta kemampuan
representasi ekspresi matematik (mathematical expressions) sekitar 59,61% dengan

kategori kurang.

Jika kita menggolongkan kemampuan representasi siswa yang memiliki gaya
belajar Kinestetik pada kategori mampu dan tidak mampu dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.15 Menggolongkan Kemampuan Representasi Siswa yang Memiliki Gaya
Belajar Kinestetik pada Kategori Mampu dan Tidak Mampu

Skor (%)
No Bentuk Representasi Tidak Mampu | Kurang Mampu Mampu
(0-2) (©) (4)
1 | Visual (Drawing) 76,92 23,10 0
2 | Kata-Kata (Written) 61,53 23,10 15,38
Ekspresi Matematik
3 (Matematial Expressions) 69.23 1538 1538

Dari tabel 4.15 diketahui bahwa siswa yang memiliki gaya belajar visual
pada kemampuan representasi visual (drawing) 76,92% berada pada kategori tidak
mampu dan 23,10% sisanya pada kategori kurang mampu. Sedangkan pada
kemampuan representasi  kata-kata (written) 61,53% pada kategori tidak mampu,
sekitar 23,10% pada kategori kurang mampu dan 15,38% pada kategori mampu.
Sementara itu pada kemampuan representasi ekspresi matematik (mathematical
expressions) 69,23% berada pada kategori tidak mampu dan 15,38% pada kategori

kurang mampu dan mampu.

C. Pembahasan

Berdasarkan tabel persentase yang disajikan pada tabel 4.7 diperoleh bahwa
dari 30 orang siswa kelas X MA Shalatiyah Bitin dalam menyelesaikan tiga butir soal
representasi pada Materi Dimensi Tiga dapat diketahui paling banyak memperoleh

nilai kurang dari 55 dan berkategori kurang sekali.
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Selanjutnya dari 30 orang siswa tersebut kita kelompokkan ke dalam tiga jenis
gaya belajar yaitu gaya belajar visual, auditorial dan Kkinestetik, sehingga dapat
dianalisis Kemampuan representasi matematisnya sebagai berikut:

1. Kemampuan Representasi Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Visual

Berdasarkan tabel perentase yang disajikan pada tabel 4.8 terlihat bahwa hasil
rata-rata kemampuan representasi siswa yang memiliki gaya belajar visual dalam
menyelesaikan tiga butir soal kemampuan representasi pada materi dimensi tiga
adalah 46,43% dengan kategori kurang sekal.

Kemampuan representasi matematis siswa dibagi menjadi tiga yaitu
Kemampuan representasi visual (drawing), representasi kata-kata (written), dan
representasi  ekspresi matematik (mathematical expressions), sehingga dapat
dianalisis sebagai berikut:

a. Kemampuan Representasi Visual (Drawing) Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Visual

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi visual (drawing) siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah 28,57%
dengan kategori kurang sekali. Kurangnya kemampuan representasi siswa dilihat dari
hasil jawaban siswa karena kurang menguasainya siswa terhadap konsep materi
matematika sehingga jawaban yang diberikan masih terdapat banyak kesalahan.

Dari 7 orang siswa yang memiliki gaya belajar visual semuanya memperoleh
skor dengan kisaran 0-2 yang artinya mereka berkategori tidak mampu. Jika

dijabarkan dari 7 orang tersebut 6 orang memperoleh skor 1 dan 1 orang memperoleh
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skor 2, tidak ada seorangpun yang memperoleh skor O itu artinya tidak ada
seorangpun dari gaya belajar visual ini yang tidak memerikan jawaban atau jawaban
yang menunjukkan ketidakpahaman terhadap konsep yang diberikan pada jenis soal
representasi visual ini. Mereka sudah mampu melukiskan gambar yang dimaksud
walaupun masih terdapat banyak kekurangan ataupun masih terdapat kesalahan.

Salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

= -\;. € <

Gambar 4.1 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 1 pada
soal jenis representasi visual (drawing)

Sedangkan contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 2 dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 2 pada
soal jenis representasi visual (drawing)

b. Kemampuan Representasi Kata-Kata (Written) Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Visual

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi kata-kata (written) siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah
53,57% dengan kategori kurang sekali, tetapi lebih tinggi 25% dari kemampuan
representasi visual.

Dari 7 orang siswa yang memiliki gaya belajar visual pada kemampuan
representasi kata-kata (written) 71,43% atau sebanyak 5 orang berada pada kategori
tidak mampu atau memperoleh skor antara 0 sampai 2. Dari 5 orang yang berkategori
tidak mampu 2 orang memperoleh skor 1 dan 3 orang memperoleh skor 2. Penjelasan
yang diberikan siswa yang memperoleh skor 2 adalah secara matematis sudah masuk
akal hanya saja masih banyak kesalahan dan kurang lengkap. Adapun salah satu
contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar di

bawah ini;
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Gambar 4.3 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 1 pada
soal jenis representasi kata-kata (written)
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Gambar 4.4 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 2 pada
soal jenis representasi kata-kata (written)

Selanjutnya siswa yang memperoleh skor 3 atau dengan kategori kurang
mampu adalah sekitar 14,28% atau 1 orang dari 7 orang siswa yang memiliki gaya
belajar visual. Penjelasan yang diberikan siswa yang memperoleh skor 3 secara

matematis masuk akal dan benar namun masih belum tersusun secara sistematis atau
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masih terdapat sedikit kesalahan. Adapun hasil jawaban siswa tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut:

Gambar 4.5 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 3 pada
soal jenis representasi kata-kata (written)

Selanjutnya dari 7 orang siswa yang memiliki gaya belajar visual ini sekitar
14,28% atau 1 orang siswa berada pada kategori mampu atau memperoleh skor 4,
yang artinya penjelasan yang diberikan siswa ini secara matematis masuk akal dan

jelas serta tersesusun secara sistematis. Jawaban siswa tersebut sebagai berikut:

Gambar 4.6 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 4 pada
soal jenis representasi kata-kata (written)
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c. Kemampuan Representasi Ekspresi Matematik (Mathematical
Expressions)

Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi kata-kata (written) siswa yang memiliki gaya belajar visual adalah
57,14% dengan kategori kurang, dengan kata lain lebih tinggi 3,57% dari kemampuan
representasi kata-kata dan 28,89% lebih tinggi dari kemampuan repressentasi visual.

Dari 7 orang siswa yang memiliki gaya belajar visual pada jenis soal
kemampun representasi ekspresi matematik (mathematical expressions) 57,14% atau
sebayak 4 memperoleh skor antara O sampai 2 atau berada pada kategori tidak
mampu. 28,57% atau sebanyak 2 orang memperoleh skor 3 dengan kategori kurang
mampu dan 14,28% atau 1 orang sisanya memperoleh skor 4 atau berada pada
kategori mampu.

Dari 4 orang siswa yang berada pada kategori tidak mampu 1 orang siswa
memperoleh skor O dan 3 orang sisanya memperoleh skor 2 serta tidak ada
seorangpun yang memperoleh skor 1. Memperoleh skor O itu artinya 1 orang pada
jenis gaya belajar ini sama sekali tidak memberikan jawaban. Sedangkan memperoleh
skor 2 itu artinya 3 orang siswa tersebut model yang mereka gunakan masih terdapat
banyak kesalahan. Adapaun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor

2 tersebut dapat dilihat pada gambar berkut:
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Gambar 4.7 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 2 pada
soal jenis representasi ekspresi matematik (mathematical expressions)

Selanjutnya siswa yang berada pada kategori kurang mampu atau memperoleh
skor 3 sebanyak 2 orang dari 7 orang siswa yang memiliki gaya belajar visual.
Memperoleh skor 3 itu artinya model yang digunakan sudah benar hanya saja masih
terdapat sedikit kesalahan. Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang
memperoleh skor 3 dapat dilihat pada gambar berikut:

P 3
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Gambar 4.8 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 3 pada
soal jenis representasi ekspresi matematik (mathematical expressions)
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Siswa yang memperoleh skor 4 atau berada pada kategori mampu yaitu
14,28% atau sebanyak lorang. Memperoleh skor 4 itu artiya model yang digunakan
siswa untuk menyelesaikan masalah telah benar dan lengkap. Adapun hasil jawaban

siswa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.9 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan skor 4 pada
soal jenis representasi ekspresi matematik (mathematical expressions)
2. Kemampuan Representasi Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Auditorial
Berdasarkan tabel persentase yang disajikan pada tabel 4.8 terlihat bahwa
hasil rata-rata kemampuan representasi siswa yang memiliki gaya belajar auditorial
dalam menyelesaikan tiga butir soal kemampuan representasi pada materi dimensi
tiga adalah 47,50% dengan kategori kurang sekali. Kurangnya kemampuan
representasi siswa pada gaya belajar ini dilihat dari hasil jawaban siswa adalah
kekeliruan konsep yang dipakai siswa dalam merepresentasikan jawban mereka.
Kemampuan representasi matematis siswa dibagi menjadi tiga yaitu

Kemampuan representasi visual (drawing), representasi kata-kata (written), dan
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representasi ekspresi matematik (mathematical expressions), sehingga dapat
dianalisis sebagai berikut:

a. Kemampuan Representasi Visual (Drawing) Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Auditorial

Berdasarkan tabel 4. 12 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi visual (drawing) siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah
47,5% dengan kategori kurang sekali.

Dari 10 orang siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 70% atau sebanyak
7 orang memperoleh skor O sampai 2 atau berada pada kategori tidak mampu. Sekitar
20% atau sebanyak 2 orang memperoleh skor 3 dengan kategori kurang mampu dan
10% atau 1 orang sisaya memperoleh skor 4 dengan kategori mampu.

Dari 7 orang siswa yang berada pada kategori tidak mampu 5 orang
memperoleh skor 1 dan 2 orang sisanya memperoleh skor 2. Sedangkan yang
memproleh skor O tidak ada seorangpun artinya tidak ada seorangpun dari jenis gaya
belajar ini yang tidak memberikan jawaban. Gambar yang dibuat oleh siswa yang
memperoleh skor 1 ini masih banyak terdapat kekurangan dan masih terdapat
kesalahan. Sedangkan gambar yang dibuat oleh siswa yang memperoleh skor 2 sudah
benar hanya saja masih kurang lengkap dan benar. Adapun salah satu contoh jawaban

siswa yang memperoleh skor 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.10 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 1
pada soal jenis representasi visual (drawing)

——

Gambar 4.11 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 2
pada soal jenis representasi visual (drawing)

10 orang siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 20% atau 2 orang
memperoleh skor 3. Itu artinya 3 orang pada gaya belajar ini membuat gambar
dengan lengkap dan benar hanya saja belum sistematis. Adapun salah satu contoh

jawaban siswa yang memperoleh skor 3 dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.12 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 3
pada soal jenis representasi visual (drawing)

Sedangkan itu dari 10 orang siswa yang memiliki gaya belajar auditorial 10%
atau 1 orang memperoleh skor 4 dengan kategori mampu. Memperoleh skor 4 itu
artinya siswa ini mampu membuat gambar yang dibuat dengan benar, lengkap dan

sistematis. Adapun hasil jawaban itu dapat dilihat pada gambar berikut:

P

Gambar 4.13 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 4
pada soal jenis representasi visual (drawing)
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b. Kemampuan Representasi Kata-Kata (Written) Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Auditorial

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi kata-kata (written) siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah
50% dengan kategori kurang sekali. Itu artinya lebih tinggi 2,5% dari kemampuan
representasi visual. Kemampuan representasi siswa pada gaya belajar ini berada pada
kategori kurang sekali karena sebagian besar jawaban siswa masin mereka Kkeliru
dalam menggunakan konsep dalam merepresentasikan jawaban mereka.

Dari 10 orang siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada kemampuan
representasi kata-kata (written) ini sekitar 60% atau sebanyak 6 orang siswa berada
pada kategori tidak mampu dengan kata lain 6 orang ini memperoleh skor antara 0
sampai 2. Yang berada pada kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3 adalah
40% atau sebanyak 4 orang sehingga tidak ada seorngpun yang berada pada kategori
mampu.

Dari 6 orang siswa yang berada pada kategori tidak mampu 1 orang
memperoleh skor O itu artinya ada satu orang yang sama sekali tidak memberikan
jawaban pada soal jenis representasi ini. Sebanyak 2 orang memperoleh skor 1 yang
artinya penjelasan yang diberikan masih banyak terdapat kekurangan. Sementara itu 3
orang sisanya memperoleh skor 2 yang artinya penjelasan yang diberikan pada
jawaban secara matematis masuk akal namun hanya seagian lengkap dan benar.
Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dan 2 dapat dilihat

pada gambar berikut:
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Gambar 4.14 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 1
pada soal jenis representasi kata-kata (written)
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Gambar 4.15 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 2
pada soal jenis representasi kata-kata (written)

Dari 10 orang siswa yang memiliki gaya belajar auditorial sekitar 40% atau

Sebanyak 4 orang yang memperoleh skor 3 atau pada kategori kurang mampu.

Memperoleh skor 3 itu artinya penjelasan yang diberikan siswa tersebut secara

matematis masuk akal dan benar namun masih belum tersusun secara sistematis atau
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masih terdapat sedikit kesalahan. Adapun hasil pengerjaan siswa tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.16 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 3
pada soal jenis representasi kata-kata (written)

c. Kemampuan Representasi Ekspresi Matematik (Mathematical
Expressions) Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Auditorial

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi kata-kata (written) siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah
45% dengan kategori kurang sekali. Itu artinya lebih tinggi 2,5% dari kemampuan
representasi visual dan lebih rendah 5% dari kemampuan representasi kata-kata.

Dari 10 orang siswa yang memiliki gaya belajar auditorial pada kemampuan
representasi ekspresi matematik (mathematical expressions) selurunnya atau 100%
berada pada kategori tidak mampu dengan skor antara O sampai 2. Dari 10 orang
siswa yang berada pada kategori tidak mampu 9 orang memperoleh skor 2 yang

artinya model yang digunakan siswa dalam menjawab soal jenis ini masih terdapat
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banyak kesalahan. Sedangkan 1 orang sisanya memperoleh skor O yang artinya siswa
tersebut sama sekali tidak memberikan jawaban. Adapun salah satu contoh jawaban

yang memperoleh skor 2 dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.17 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dengan skor 2
pada soal jenis representasi ekspresi matematik (mathematical
expressions)

3. Kemampuan Representasi Siswa yang Memiliki Gaya Belajar Kinestetik
Berdasarkan tabel perentase yang disajikan pada tabel 4.8 terlihat bahwa hasil
rata-rata kemampuan representasi siswa yang memiliki gaya belajar Kinestetik dalam
menyelesaikan tiga butir soal kemampuan representasi pada materi dimensi tiga
adalah 50,64% dengan kategori kurang sekali. Rata-rata kemampuan representasi
siswa yang memiliki gaya belajar Kkinestetik ini 3,14% lebih tinggi dari gaya belajar
auditorial dan 4,21% lebih tinggi dari gaya belajar visual.
Kemampuan representasi matematis siswa dibagi menjadi tiga yaitu

Kemampuan representasi visual (drawing), representasi kata-kata (written), dan
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representasi ekspresi matematik (mathematical expressions), sehingga dapat
dianalisis sebagai berikut:

a. Kemampuan Representasi Visual (Drawing) Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Kinestetik

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi visual (drawing) siswa yang memiliki gaya belajar Kinestetik adalah
40,38% dengan kategori kurang sekall.

Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa dari 13 orang siswa yang memiliki gaya
belajar kinestetik pada kemampuan representasi visual (drawing) ini 76,92% atau 10
orang siswa berada pada kategori tidak mampu dengan kisaran skor antara 0 sampai
2. Sedangkan sisanya yaitu sekitar 23,10% atau sebanyak 3 orang berada pada
kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3.

Dari 10 orang siswa yang berada pada kategori tidak mampu 8 orang yang
memperoleh skor 1 dan 2 orang sisanya memperoleh skor 2, sehingga tidak ada
seorangpun yang memperoleh skor 0. Gambar yang dibuat oleh siswa yang
memperoleh skor 1 ataupun 2 pada jenis gaya belajar ini masih banyak terdapat
kekurangan. Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dan 2

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.18 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 1
pada soal jenis representasi visual (drawing)

Gambar 4.19 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar Kkinestetik dengan skor 2
pada soal jenis representasi visual (drawing)

Dari 13 siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik sekitar 23,10% atau
sebanyak 3 orang berada pada kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3.
Gambar yang dibuat oleh siswa yang memperoleh skor 3 ini sudah benar hanya saja
kurang sistematis. Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 3

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.20 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar Kkinestetik dengan skor 3
pada soal jenis representasi visual (drawing)

b. Kemampuan Representasi Kata-Kata (Written) Siswa yang Memiliki
Gaya Belajar Kinestetik

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi kata-kata (written) siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik adalah
51,92% dengan kategori kurang sekali, tetapi lebih tinggi 11,54% dari kemampuan
representasi visual.

Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa dari 13 orang siswa yang memiliki gaya
belajar kinestetik, kemampuan representasi kata-kata (written) siswa yang bergaya
belajar ini adalah 61,53% atau 8 orang siswa berada pada kategori tidak mampu
dengan kisaran skor antara 0 sampai 2. Sekitar 23,10% atau sebanyak 3 orang berada
pada kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3 dan 15,38% atau sebanyak 2
orang berada pada kategori mampu atau memperoleh skor 4.

Dari 8 orang siswa yang berada pada kategori tidak mampu 3 orang siswa

memperoleh skor 0, 2 orang memproleh skor 1 dan 3 orang memperoleh skor 2.
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Penjelasan yang diberikan oleh siswa yang memperoleh skor 1 ini masih banyak
terdapat kekurangan terhadap gambar yang dijelaskan begitupun yang memperoleh

skor 2. Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dan 2 dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.21 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 1
pada soal jenis representasi kata-kata (written)

Gambar 4.22 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 2
pada soal jenis representasi kata-kata (written)
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Dari 13 orang yang memiliki gaya belajar kinestetik 23,10% atau sebanyak 3
orang berada pada kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3. Penjelasan yang
diberikan oleh siswa yang memperoleh skor 3 ini sudah benar hanya saja sedikit

kurang lengkap. Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 3

dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.23 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 3
pada soal jenis representasi kata-kata (written)

Dari 13 orang yang memiliki gaya belajar kinestetik 15,38% atau sebanyak 2
orang berada pada kategori mampu atau memperoleh skor 4. Memperoleh skor 4 itu
artinya penjelasan yang diberikan oleh siswa ini telah benar, lengkap dan sistemitis.
Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 4 dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4.24 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 4
pada soal jenis representasi kata-kata (written)

c. Kemampuan Representasi Ekspresi Matematik (Mathematical
Expressions)

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan
representasi ekspresi matematik (mathematical expressions) siswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik adalah 59,61% dengan kategori kurang.

Berdasarkan tabel 4. 15 terlihat bahwa dari 13 orang siswa yang memiliki
gaya belajar kinestetik, kemampuan representasi ekspresi matematik (mathematical
expressions) siswa yang bergaya belajar ini adalah 69,23% atau 9 orang siswa berada
pada kategori tidak mampu dengan kisaran skor antara 0 sampai 2. Sekitar 15,38%
atau sebanyak 2 orang berada pada kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3
dan 15,38% atau sebanyak 2 orang berada pada kategori mampu atau memperoleh

skor 4.
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Dari 9 orang siswa yang berada pada kategori tidak mampu 1 orang

memproleh skor 1 dan 9 orang memperoleh skor 2. Adapun salah satu contoh

jawaban siswa yang memperoleh skor 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.25 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 1
pada soal jenis ekspresi matematik (mathematical expressions)

Gambar 4.27 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar Kinestetik dengan skor 2
pada soal jenis ekspresi matematik (mathematical expressions)
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Dari 13 orang siswa yang memiliki gaya belajar Kkinestetik Sekitar 15,38%
atau sebanyak 2 orang berada pada kategori kurang mampu atau memperoleh skor 3.
Model yang dibuat oleh siswa yang memiliki gaya belajar ini sudah benar namun

masih terdapat sedikit kesalahan. Adapun salah satu contoh jawaban siswa yang

memperoleh skor 3 dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.27 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 3
pada soal jenis ekspresi matematik (mathematical expressions)

Dari 13 orang siswa yang memiliki gaya belajar Kinestetik Sekitar 15,38%
atau sebanyak 2 orang berada pada kategori mampu atau memperoleh skor 4.
Memperoleh skor 4 itu artinya model yang dibuat sudah benar dan tepat. Adapun

salah satu contoh jawaban siswa yang memperoleh skor 4 dapat dilihat pada gambar

berikut;
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Gambar 4.28 Jawaban siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan skor 4
pada soal jenis ekspresi matematik (mathematical expressions)



